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Riset Kesehatan Dasar Riskesdas 2018 melaporkan, sebesar 10,2% anak usia
sekolah memiliki status gizi kurus. Prevalensi status gizi kurus dan sangat kurus
pada anak usia sekolah mengalami penurunan sebesar 1% dibandingkan hasil
Riskesdas 2013 sebesar 11,2%. Hal ini dibawah target Riskesdas 2018 yaitu
17,7%. Namun masih menjadi masalah gizi yang serius karena dapat berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Studi literatur ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan kejadian anak usia sekolah kurus dengan Tingkat
Konsumsi Energi, Protein dan Berat Badan. Disain penelitian menggunakan studi
literatur 10 tahun terakhir. Hasil studi literratur diproleh hasil sebagai berikut: Dari
hasil analisis melalui beberapa jurnal, tingkat konsumsi erat kaitanya dengan faktor
ekonomi, dan penyakit infeksi. Jagung dan Tempe yang diolah menjadi tepung
tepungan dan di substitusikan menjadi bahan tambahan dalam pembuatan
cookies mampu meningkatkan tingkat konsumsi energi, dan protein anak usia
sekolah sehingga mampu menaikan berat badan pada anak usia sekolah.
Kenaikan berat badan pada anak usia sekolah diiringi dengan perubahan status
gizi pada anak usia sekolah kurus secara perlahan. Kesimpulan dari studi literatur
adalah sebagai berikut: Pengaruh pemberian tepung jagung dan tepung tempe
memiliki pengaruh terhadap kejadian anak usia sekolah kurus. Sebaiknya
dilakukan intervensi 90 hari berturut turut untuk meningkatkan konsumsi energi,

protein dan berat badan pada anak usia sekolah.
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